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Abstract. Academic resilience is a crucial factor for junior high school students undergoing
academic transition and emotional instability. Resilience is influenced by self-efficacy and
social support. This study aims to analyze the role of self-efficacy and social support in
building academic resilience. The research uses the PRISMA-based systematic literature
review method with VOS viewer visual analysis, examining 12 articles (2015-2025). The
results indicate that self-efficacy helps students regulate emotions, maintain motivation, and
develop problem-solving strategies. Support from parents, peers, and teachers also
significantly contributes to enhancing academic resilience. The interaction between these two
factors creates a mutually reinforcing dynamic. These findings confirm that educational
approaches need to be integrated by developing students’ self-efficacy while strengthening
their surroundings social support system to build sustainable academic resilience

Keywords: Academic Resilience, Self-efficacy, Social Support

Abstrak. Resiliensi akademik merupakan hal yang krusial bagi siswa SMP yang
sedang menghadapi transisi akademik dan ketidakstabilan emosional. Resiliensi
dipengaruhi oleh self-efficacy dan dukungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran self-efficacy dan dukungan sosial dalam membangun resiliensi
akademik. Penelitian ini menggunakan metode systematic literature rewiev berbasis
PRISMA dengan analisis visual VOS viewer dengan mengkaji 12 artikel (2015-2025).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy membantu siswa mengatur emosi,
menjaga motivasi, dan mengembangkan strategi pemecahan masalah. Dukungan
dari orang tua, teman sebaya, dan guru juga berkontribusi besar dalam
meningkatkan resiliensi akademik. Interaksi keduanya menciptakan dinamika saling
memperkuat. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan pendidikan perlu
terintegrasi dengan mengembangkan self-efficacy siswa serta memperkuat sistem
pendukung sosial di sekitarnya untuk membangun ketahanan akademik yang
berkelanjutan.
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A. PENDAHULUAN

Resiliensi akademik, yaitu kapasitas siswa dalam mengatasi tantangan dan
dan berbagai hambatan dalam proses pembelajaran menjadi elemen esensial dalam
keberhasilan akademik siswa. Hal tersebut dikarenakan kondisi dalam pendidikan
yang memiliki tekanan dan berbagai hambatan. Kajian literatur menunjukkan bahwa
peserta didik dengan tingkat ketahanan akademik yang baik memiliki kemampuan
untuk dapat menjaga konsistensi motivasi dan nilai akademik di tengah berbagai
rintangan (Alfaizin & Hakim, 2022; Amelina, 2024; Khotimah et al., 2022; Rahman et
al., 2025; Syam & Yusri, 2023). Akan tetapi, pada usia remaja SMP yang termasuk
dalam remaja awal yang memiliki kondisi emosional kurang stabil (Aini, 2022).
Tuntutan tugas akademik dan materi pembelajaran yang lebih sulit dari jenjang
pendidikan sebelumnya dan tuntutan dari keluarga maupun lingkungan juga
menjadi penyebab tidak stabilnya kondisi emosional siswa dan kesulitan dalam
mengikuti pembelajaran.

Siswa SMP merupakan masa awal mereka menghadapi tantangan dan
masalah dalam bidang akademis dikarenakan tingkat kesulitan materi dan harapan
untuk dapat meningkatkan kemandirian dalam belajar. Keberhasilan dan kegagalan
dalam konteks akademik ataupun non akademik pasti akan selalu terjadi, oleh
karena itu siswa memerlukan ketahanan dan kebangkitan untuk berhadapan dengan
berbagai rintangan dalam dunia akademik (Arifin, 2022). Faktor internal seperti
keyakinan diri untuk dapat mencapai tujuan tertentu atau disebut dengan self-efficacy
dan peran dari jejaring sosial siswa seperti orang tua, guru dan teman sebaya turut
memberikan peran dalam proses pembentukan resiliensi akademik (Garcia-Crespo
et al., 2021; Romano et al., 2021; Uygur et al., 2023; Yang & Wang, 2022). Namun,

bagaimana kedua faktor tersebut saling bekerja sama dalam membentuk resiliensi
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khususnya pada siswa SMP masih belum banyak diteliti. Selain itu belum ditemukan
adanya systematic literature review yang secara khusus dan mendalam membahas
sinergi antara self-efficacy dan dukungan sosial pada tingkat pendidikan SMP atau
remaja awal, sebagian besar systematic literature review cenderung berfokus pada
tingkat pendidikan yang berbeda seperti SMA atau perguruan tinggi (Alfath et al.,
2025; Arvianti, 2024; Auliya & Nur Eva, 2025; Fahsadila, 2025; Garcia-Crespo et al.,
2021; Yin et al., 2022). Oleh karena itu, perbedaan kontribusi pada penelitian ini
adalah dengan menyempitkan fokus kedua konstruk psikologi-sosial yang dinilai
sangat fundamental pada masa remaja awal melalui systematic literature review. Hasil
dari kajian ini diharapkan dapat memperkuat atau memodifikasi model teoritis yang
sudah ada tentang resiliensi akademik pada masa remaja awal dengan menempatkan
interaksi self-efficacy dan dukungan sosial. Selain itu, diharapkan juga dapat
memberikan kontribusi praktis bagi sekolah untuk mengembangakan program
peningkatan self-efficacy dan penguatan sistem dukungan sosial. Terkhusus untuk
konselor sekolah, hasil studi ini dapat digunakan untuk dukungan informasi dalam
melakukan asesmen awal pada siswa less resilient dan bisa berfokus pada penguatan
keyakinan diri dan pengoptimalan dukungan dari lingkungan terdekat siswa.
B. LANDASAN TEORI

Resiliensi akademik merupakan kemampuan seseorang untuk dapat
bertahan, melewati tekanan, dan menyelesaikan masalah dengan cara yang
konstruktif, serta mampu mendorong sikap optimis dan rasa percaya diri pada usia
remaja awal dalam menghadapi proses akademik yang dinamis (Adilah et al., 2024;
Keo, 2022; Victor-Aigboidion et al., 2020; Wahidah, 2018). Resiliensi tiap individu
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, meliputi aspek psikologis internal seperti
self-efficacy dan aspek eksternal berupa sistem pendukung sosial (Auliya & Nur Eva,
2025; Dwiputri & Harsono, 2022; Rosana et al., 2023).
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Albert Bandura menyebutkan bahwa self-efficacy ialah penilaian personal
seseorang terhadap kapasitas dirinya dalam meraih tujuan yang diinginkan, atau
sejauh mana seseorang dapat percaya dan yakin akan kemampuannya untuk dapat
melakukan tugas yang dapat mendorong seseorang meraih hal-hal yang diinginkan
(Budiono et al., 2022; Hidayanti, 2023). Albert Bandura juga menyebutkan bahwa
terdapat empat faktor yang dapat mempengaruhi self-efficacy yaitu mastery experience
atau pengalaman terhadap penguasaan suatu hal, vicarious experience berkaitan
persepsi individu bahwa dirinya mampu untuk menguasai suatu hal dikarenakan
telah didemonstrasikan oleh orang lain, verbal persuasion yang merujuk pada feedback
positif orang lain, dan physiological and emotional states yang berkaitan dengan
interpretasi individu terhadap reaksi emosional dan fisik (Kabir & Rabby, 2023).
Menurut Bandura indikator seseorang memiliki self-efficacy ditentukan oleh tiga
dimensi yaitu magnitude atau tingkat kesulitan, generality yaitu sejauh mana
keyakinan diri dapat digeneralisasikan ke berbagai bidang, dan strength atau
seberapa kuat dan tahan lama seseorang yakin akan dirinya(Appiah-Twumasi et al.,
2022; Lipiriska-Grobelny & Narska, 2021; Perera & Priyanath, 2022).

Selain faktor self-efficacy, dukungan sosial juga menjadi penguat resiliensi
akademik siswa. Menurut Sarafino, dukungan sosial dapat diklasifikasikan menjadi
beberapa tipe yaitu 1) dukungan emosional atau penghargaan yang meliputi
berbagai bentuk ekspresi seperti, kepedulian, perhatian positif dan motivasi, 2)
tangible or instrumental support berupa bantuan langsung misalnya memberikan
sesuatu atau membantu dalam membuat suatu tugas, 3) informational support seperti
memberikan nasihat, saran, ataupun feedback, 4) companionship support atau kehadiran
orang lain untuk menghabiskan waktu bersama sehingga tidak menimbulkan rasa

kesepian (Awwaliyah et al., 2025; Ayu & Muhid, 2022; Ramadhana, 2019).
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Temuan dari studi sebelumnya mengungkapkan bahwa baik self-efficacy
maupun dukungan sosial merupakan hal yang fundamental bagi resiliensi akademik
siswa SMP. Sebagian penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
berkontribusi secara parsial dimana peningkatan salah satu variabel saja sudah dapat
memperkuat resiliensi (Ahmad et al., 2022; Prawitasari & Antika, 2022). Sedangkan
pada studi lain justru lebih menekankan pada sifat sinergis kedua variabel tersebut,
di mana dampaknya akan lebih kuat ketika self-efficacy diperkuat oleh sistem
dukungan eksternal (Adilah et al.,, 2024; Rachmawati et al., 2021). Berdasarkan
kerangka teoritis yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk
melakukan systematic review pada penelitian 10 tahun terakhir dan melakukan
tinjauan kritis terhadap model penguatan resiliensi akademik siswa SMP melalui
sinergi antara pembangunan keyakinan diri dan penyediaan sistem dukungan sosial
yang memadai.

C. METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Studi ini menerapkan pendekatan Systematic Literature Review (SRL). SRL
didefinisikan sebagai langkah-langkah untuk mengidentifikasi, mengevaluasi,
menelaah, menganalisis, dan menyajikan secara sistematis berdasarkan artikel-
artikel yang telah ada (Arvianti, 2024). Prosedur dalam metode penelitian ini meliputi
(1) pendataan referensi, (2) penyortiran sumber terkait, (3) evaluasi literatur berbasis
analisis isi (4) perumusan hasil kajian, dan (5) analisis atas temuan yang didapatkan.
Implementasi dari model PRISMA dalam penelitian ini mengikuti tiga tahapan
metodologis, yang pertama mengidentifikasi literatur yang diperoleh dari proses
penelusuran, yang kedua adalah penyaringan artikel berdasarkan kriteria kelayakan,
dan tahap ketiga adalah menetapkan artikel yang memenuhi syarat inklusi (Auliya

& Nur Eva, 2025).
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Teknik Pengumpulan Data

Pada proses penelusuran dan pengumpulan artikel jurnal, keyword yang

digunakan adalah “resiliensi”, “self-efficacy”, “dukungan sosial”, dan ”siswa SMP”.

Syarat kelayakan pada literature review yang digunakan adalah relevansi dengan

fokus penelitian, periode publikasi dalam dekade terakhir (2015-2025). Proses

pencarian artikel men

Metode penelitian ini

ggunakan Publish or Perish dan aplikasi VOSviewer.

digambarkan melalui ilustrasi pada Gambar 1.

Mengumpulkan
Literatur

Menyalelksi Eteratur

P Meayimpuli
Mereview literatur feayumpulkan Pembahasan
tinjauan literatur

Pengumpulan
Literatur
menggunakan Google
Scholar, Crosref,
Samantic Scholar,
dan Scopus melalui
Publish or Perish dan
divisualisasikan
menggunakan
aplikasi VOSviewer.

Kriteria yang
digunakan adalah: 1)
artikel jurnal yang
sesmai dengan topik

yaitu tentang
Dukungan Sosial dan

resiliensi, dukungan Anal
Anausisis Self-Efficacy dapat

sosial dan seif-
efficacy. 2) Publikasi manual dengan cara
Jurnal yang memilikt mereview jurnal satu
rentang waktu antara
g per zatu
2015-2025. 3) subjek pada siswa SMP.

menggunakan cara g
memberikan

pengarch terhadap
kemampusn resiliensi

pada penelitian ini
adalak remaja

khususnya SMP, 4)

metode penelitian

vang digunakan

adalah kuantitatif.

Gambar 1. Systematic Literature Review

Hasil visualisasi dari VOSviewer digambarkan melalui Gambar 2.

Gambar 2. VOSviewer
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Berdasarkan tampilan visual dari VOSviewer diatas, menandakan bahwa
penelitian yang membahas peran self-efficacy dan dukungan sosial terhadap resiliensi
akademik siswa SMP masih belum banyak dibahas.

Tahapan penelusuran artikel menggunakan model PRISMA digambarkan

melalui Gambar 3 berikut.

[ Identification literature database

]

Records removed before

Total Database screening:

Databases (n = 1246)

artikel duplikat

Identification

(n =200}

[

_ Screening artikel yang tidak
Screening artikel relevan

(n=1046) (1000

l

Screening judul dan abstrak

(n=46)
|

Screening artikel yang dapat
diakses
(n=37)

)

Sereening artikel yang tidak
dapat diakses
(n=9)

Screening

Screening artikel berdasarkan
subjek dan metode penelitiann

Avrtikel yang akan diulas
(n=12)

[ Included ] [

Gambar 3. Proses Pengumpulan dan Pemilihan Artikel Menggunakan Model
PRISMA

Teknik Analisis Data

Pada proses untuk menelusuri dan mengumpulkan literatur pada artikel
jurnal yang dipublikasikan di internet, peneliti menggunakan bantuan Publish or
Perish untuk mendapatkan artikel dan menggunakan aplikasi VOSviewer sebagai
tampilan visual untuk mengetahui seberapa banyak penelitian yang menggunakan
self-efficacy dan dukungan sosial sebagai variabel bebas dan pengaruhnya terhadap
resiliensi sebagai variabel terikat. Setelah melihat visualisasi dari hubungan variabel-

variabel, langkah berikutnya adalah menggunakan aplikasi Publish or Perish untuk
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menemukan dan melakukan seleksi jurnal-jurnal yang memuat kombinasi kata kunci
terkait resiliensi, self-efficacy, dukungan sosial, dan siswa SMP.

Seleksi artikel didasarkan dengan tema penelitian, kata kunci terkait, publikasi
jurnal dengan rentang waktu 2015-2025, subjek penelitian adalah siswa SMP, dan
menggunakan metode kuantitatif. Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, hasil dari
penelusuran dari situs Google Scholar didapatkan hasil 200 artikel, kemudian
dilakukan seleksi dan menghasilkan 6 artikel. Lalu untuk hasil penelusuran dari
Crossref ditemukan 1000 artikel dan dilakukan proses seleksi sehingga menghasilkan
3 artikel. Penelusuran dengan situs Semantic Scholar ditemukan 27 artikel terkait,
setelah proses seleksi didapatkan 1 artikel. Berikutnya penelusuran melalui Scopus
ditemukan 19 papers dan dilakukan seleksi sehingga menjadi 2 papers. Sehingga total
artikel yang didapatkan adalah 12 artikel yang memenuhi syarat.

Tingginya tingkat eksklusi artikel disebabkan oleh beberapa alasan, antara
lain ketidaksesuaian subjek populasi karena banyaknya artikel yang menggunakan
subjek penelitian pada jenjang SMA atau pendidikan tinggi, ketidaksesuaian
metodologi yang disebabkan banyaknya jumlah studi tanpa data kuantitatif, akses
terbatas karena beberapa artikel tidak dapat diakses secara lengkap (terkunci
paywall), dan kualitas jurnal dikarenakan banyak ditemukan repository institusi dan
proceeding seminar. Dengan demikian jumlah akhir 12 artikel ini merepresentasikan
Kumpulan penelitian dengan kualitas yang baik dan lebih spesifik terkait subjek dan
objek penelitian.

D. HASIL PENELITIAN

Setelah dilaksanakan seleksi artikel, maka total artikel yang didapatkan adalah

12 artikel. Dari total 12 artikel tersebut ditemukan hasil bahwa self-efficacy sebagai

faktor internal dan dukungan sosial dari orang tua, guru dan teman sebaya sebagai
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faktor eksternal memiliki pengaruh yang positif dalam membentuk resiliensi

akademik siswa SMP. Hasil analisis tersebut dipaparkan dalam tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Artikel

No Peneliti &
Judul Hasil Analisis
Tahun

Peran  Academic  Self

Pada siswa SMP, terdapat korelasi
Efficacy  dan  Social
yang signifikan antara keyakinan
Support terhadap | (Adilah et
1 akademik dan dukungan sosial
Academic Resilience pada | al., 2024)
dengan ketahanan menghadapi
Siswa Sekolah
tantangan akademik.

Menengah Pertama

Temuan dalam penelitian
mengungkapkan bahwa efikasi
diri mampu menjelaskan 54,9%
Pengaruh  Self-Efficacy | (Prawitasari
varians dalam resiliensi
2 | Terhadap Resiliensi | &  Antika,

akademik, dan menunjukkan
Akademik Siswa 2022)

masih terdapat 45,1% faktor
determinan lain yang turut

berpengaruh.

Predictive ~ power  of
(Victor- Temuan dalam  studi ini
academic  self-efficacy on
3 Aigboidion | menunjukkan bahwa self-efficacy
academic resilience among
etal., 2020) | berpengaruh  positif = secara
secondary school students
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No Peneliti &
Judul Hasil Analisis
Tahun
signifikan  terhadap resiliensi
akademik
Temuan dalam penelitian di
sekolah ini ~mengungkapkan
Pengaruh ~ Dukungan adanya peran krusial dari guru
Sosial Guru terhadap melalui dukungan sosialnya
4 (Keo, 2022)
Resiliensi Akademik dalam meningkatkan daya tahan
Siswa SMP akademik siswa dalam
menghadapi berbagai tantangan
pembelajaran.
Pengaruh Religiusitas,
Kecerdasan Emosional Studi ini membuktikan bahwa
dan Dukungan Sosial kekuatan spiritual, kecakapan
Keluarga terhadap emosional, dan dukungan dari
(Arifin,
5 | Resiliensi Siswa Kelas ) keluarga secara simultan
2022
VII SMP IT Masjid membentuk fondasi yang kokoh
Syuhada  Yogyakarta bagi perkembangan resiliensi
Tahun Pelajaran seseorang.
2019/2020
Hasil dari studi tentang konteks
Hubungan Dukungan
pendidikan menengah pertama di
Sosial  Orang  Tua
6 (Aini, 2022) | wilayah Ngrambe, dukungan
dengan Resiliensi

Akademik pada Remaja

psikososial dari orang tua terbukti

menjadi salah satu faktor yang
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No Peneliti &
Judul Hasil Analisis
Tahun
SMP Negeri di krusial =~ dalam  membangun
Kecamatan Ngrambe ketahanan akademik peserta
didik.
Hasil studi menunjukkan bahwa
The Relationship Between o
terdapat hubungan yang positif
Social ~ Support  and | (Dwiputri &
antara dukungan sosial dan
7 Resilience in  Qur’an | Harsono,
resiliensi ~ akademik = dalam
Memorizing at  Santri | 2022)
. ' mengingat qur'an pada SMP
SMP ISR in Malang City
Islam di Malang
Walaupun terdapat hubungan
antara dukungan sosial dari orang
tua dan resiliensi akademik
Dukungan Sosial Orang selama PJJ, intensitas
Tua dan  Resiliensi | (Ayodani & | hubungannya tergolong rendah.
8 Akademik Siswa SMP | Wibowo, Hal tersebut menyiratkan bahwa
Selama  Pembelajaran | 2023) faktor dari dinamika pertemanan
Daring menunjukkan korelasi yang lebih
kuat dalam membangun
ketahanan belajar siswa pada
masa pandemi.
Do Social Support and Temuan dalam penelitian ini
Self-Efficacy Correlate | (Rachmawat | adalah terdapat hubungan antara
9
with Academic Resilience | ietal.,2021) | dukungan sosial dan resiliensi

Among Adolescence?

akademik, dan terdapat
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Adolescents in Indonesia:

A Cross-sectional Design

No Peneliti &
Judul Hasil Analisis
Tahun
hubungan antara self-efficacy dan
resiliensi akademik dengan nilai
masing-masing p < 0,05.
The Relationship Between .
Terdapat pengaruh secara parsial
Self-respect, Self-Efficacy,
dan simultan dengan variabel
and Social Support with | (Ahmad et
10 bebas self-esteem, self-efficacy-, dan
Disaster Resilience Among | al., 2022)

dukungan  sosial = terhadap

resiliensi remaja

Siswa SMP X Jakarta

Timur

An  Analyze of the Hasil penelitian ini menunjukkan
Relationship Between bahwa kekuatan dari kepercayaan
(Gorghiu et

11 | Students” Motivation, Self- al, 2004) diri dan keyakinan diri dari self-
Efficacy, and Academic efficacy terbukti dapat
Resilience membangun resiliensi akademik
Kecerdasan Adversitas Temuan penelitian ini
dan Dukungan Sosial mengungkapkan bahwa semakin
Teman Sebaya dengan | (Ramadhana | kuat dukungan yanf diterima dari

2 Resiliensi Akademik | , 2019) rekan sebaya, semakin tinggi pula

resiliensi akademik yang dimiliki

siswa.

Temuan dari 12 artikel penelitian secara kolektif menunjukkan bahwa
resiliensi akademik pada siswa SMP dibangun oleh fondasi internal dan eksternal.

Self-efficacy berperan sebagai penguat dari dalam diri siswa dan dukungan sosial

198



P -ISSN 2406-8691 Empati — Jurnal Bimbingan dan Konseling [2025]
E - ISSN 2581-0677 [VOLUME 12 NOMOR 2 OKTOBER]

DOI: http://dx.doi.org/10.26877/empati.v12i2.45

yang berasal dari berbagai sumber berfungsi sebagai sistem pendukung. Sinergi
antara kedua faktor internal dan eksternal ini berperan efektif untuk
mengembangkan ketahanan akademik siswa SMP.

E. PEMBAHASAN

Hasil sebuah studi literatur menjelaskan bahwa resiliensi akademik memiliki
hubungan yang positif dengan self-efficacy dan strong support system dari keluarga dan
lingkungan sekolah (Radhamani & Kalaivani, 2021). Beberapa penelitian
mengkonfirmasi bahwa temuan ini memperkuat proporsi faktor internal (self-efficacy)
dan faktor eksternal (dukungan sosial) secara sinergis dan independent membangun
resiliensi akademik (Adilah et al., 2024; Ahmad et al., 2022; Rachmawati et al., 2021).
Oleh karena itu faktor internal seperti self-efficacy dan dukungan sosial dari
lingkungan sangat dibutuhkan untuk dapat melatih dan meningkatkan kemampuan
resiliensi akademik siswa.

Self-efficacy memiliki fungsi sebagai penggerak dari dalam diri siswa. Dari
hasil analisis menunjukkan bahwa keyakinan diri atau kepercayaan diri siswa atas
kemampuan yang dimilikinnya secara konsisten berkorelasi positif dengan
perkembangan resiliensi akademik (Gorghiu et al., 2024; Prawitasari & Antika, 2022;
Victor-Aigboidion et al., 2020). Temuan dari Victor memperlihatkan bahwa self-
efficacy yang tinggi diperlukan dalam bidang akademis supaya siswa mampu untuk
melakukan upaya-upaya konstruktif dan fungsional untuk menghadapi kegagalan
dalam bidang akademis sehingga dapat meningkatkan daya tahan dan stabilitas dan
memposisikan siswa untuk tetap pada jalan menuju tercapainya tujuan akademis
(Victor-Aigboidion et al., 2020). Mereka cenderung tidak memandang sebuah
kegagalan sebagai akhir, namun sebagai bagian dari proses belajar. Mereka
cenderung lebih tenang, kreatif, gigih, dan mampu untuk mengontrol kestabilan

emosi ketika mengalami kegagalan (Nuraeni & Kusuma, 2022). Oleh karena itu self-
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efficacy merupakan salah satu determinan utama dalam peningkatan resiliensi
akademik siswa (Prawitasari & Antika, 2022; Rachmawati et al., 2021).

Sementara itu, dukungan sosial dari orangtua, teman sebaya ataupun guru
berkontribusi positif terhadap ketahanan siswa SMP dalam menghadapi hambatan
dan tantangan akademik (Aini, 2022; Arifin, 2022; Ayodani & Wibowo, 2023;
Dwiputri & Harsono, 2022; Keo, 2022; Rachmawati et al., 2021; Ramadhana, 2019).
Keluarga terutama orang tua akan memberikan dukungan emosional seperti
pemberian kasih sayang, pengertian dan perhatian yang akan membentuk rasa
percaya diri siswa sejak dini, sehingga hal tersebut mampu membentuk landasan
yang kokoh bagi resiliensi akademik siswa. (Ayodani & Wibowo, 2023; Green et al.,
2024).

Selain dari anggota keluarga, sistem pendukung sosial remaja juga diperoleh
dari hubungan pertemanan dalam lingkungan sosial mereka, dimana pada masa
remaja, mereka akan cenderung menghabiskan waktu dan berinteraksi dengan
teman sebaya karena lebih banyak berada di luar lingkungan rumah seperti sekolah.
Dukungan yang diberikan pada lingkungan pertemanan berupa empati,
penerimaan, dan pemberian motivasi akan cenderung memperkuat ketahanan diri
siswa ketika mendapatkan kesulitan dalam bidang akademik (Ayodani & Wibowo,
2023; Du & Zou, 2024; Murtiningrum & Pedhu, 2021; Sakdiyah et al., 2020; Shao &
Kang, 2022).

Dalam lingkungan akademik di sekolah, guru juga turut berperan dalam
memberikan dukungan sosial. Dukungan yang dapat diberikan oleh guru bisa
berupa pemberian perhatian, bimbingan belajar, penyediaan sumber belajar,
pemberian informasi, serta memberikan kesempatan untuk menunjukkan
kemampuan siswa dan memberikan apresiasi atas usaha siswa (Keo, 2022; Li, 2022).

Lebih lanjut, guru juga dapat mendorong siswa untuk mampu beradaptasi dengan
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tantangan melalui pendekatan kreatif (Fernandez et al., 2025; Pratiwi et al., 2019; Xu
etal., 2022) serta dapat memberikan bimbingan personal dan constructive feedback agar
siswa bisa memahami kekurangannya dan termotivasi untuk terus berkembang
(Mandailina, 2024; Zahro et al., 2019).

Efektivitas dari dukungan sosial terhadap academic resilience pada siswa tidak
mutlak, akan tetapi dapat dipengaruhi oleh faktor budaya pola asuh orang tua.
Dukungan sosial bukan hanya sekedar kehadiran fisik atau kuantitas dalam
memberikan bantuan materi, akan tetapi terkait dengan kualitas dalam pemberian
dukungan. Pola asuh helikopter atau orang tua yang terlalu overprotective dan selalu
menyelesaikan semua permasalahan anak dengan alasan untuk melindungi anak
justru akan melemahkan resiliensi pada anak karena menghambat aspek
kemandirian dan tanggung jawab anak. Hal penting dalam kualitas dukungan
adalah memberdayakan dan memampukan siswa untuk dapat menghadapi
permasalahan akademik (Aufa, 2024; Ra et al., 2024; Tampubolon & Siahaan, 2023;
Zhang et al., 2023).

Temuan pada studi ini dapat memberikan implikasi praktis bagi guru
bimbingan konseling untuk mengembangkan intervensi holistik dan efektif seperti
membangun self-efficacy secara sistematis melalui tiga strategi yaitu: 1) bekerja sama
dengan guru kelas untuk merancang aktivitas akademik yang memungkinkan siswa
untuk merasakan kesuksesan untuk membangun keyakinan dasar, 2) menyajikan
modeling melalui figur yang dapat diteladani dalam mengatasi kegagalan, 3)
memberikan feedback positive yang fokus pada usaha dan strategi belajar siswa.
Sementara itu implikasi untuk memperkuat sistem pendukung, guru bimbingan
konseling dapat mengidentifikasi sumber dukungan, memfasilitasi dan menjadi
jembatan antara siswa dan sumber dukungan melalui konseling, serta berkolaborasi

dengan guru lain untuk menciptakan iklim kelas yang supportive.
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F. PENUTUP

Analisis literatur mengungkap bahwa ketahanan akademik adalah suatu
kemampuan yang dapat dikembangkan melalui interaksi dengan keyakinan diri dan
bantuan dari jejaring sosial sebagai faktor kunci. Individu dengan keyakinan diri
yang tinggi serta didukung dari lingkungan sosial yang kuat akan cenderung mampu
beradaptasi dalam menghadapi hambatan akademik, serta tetap berusaha mencapai
prestasi yang tinggi meskipun menghadapi kesulitan. Implikasinya, pengembangan
resiliensi akademik membutuhkan kolaborasi antara faktor keyakinan diri (self-
efficacy) dan lingkungan sosial (dukungan sosial). Namun, temuan dalam studi ini
memiliki keterbatasan. Pertama, jumlah artikel yang terbatas akibat dari proses
seleksi yang ketat. Kedua, terdapat adanya studi dalam konteks Indonesia yang lebih
mendominasi, sehingga generalisasi temuan dalam konteks budaya yang berbeda
diperlukan kehati-hatian. Untuk penelitian lebih lanjut, dapat mengeksplorasi
variabel internal lain seperti regulasi emosi atau growth mindset dan variabel eksternal
seperti kondisi keluarga atau iklim sekolah secara lebih mendalam. Melakukan
penelitian dengan sampel yang lebih besar dan bervariasi, dan merancang model
intervensi yang menargetkan peningkatan self-efficacy dan pengoptimalam sistem

pendukung.
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